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A. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskkigsibeberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevensinyaga® judul skripsi ini.

Adapaun karya-karya skripsi tersebut adalah :

1. Skripsi saudara M Khoiruddin Zuhdi, Fakultas TadhiylAIN Walisongo
Semarang 2010 dengan judulJpaya meningkatkan prestaas siswa
pada mata pelajaran Figih kelas 1 X melalui metode Problem Solving (
studi tindakan kelas di MTs Nurul Huda Bogorejo flg. Presentasi
penelitiannya dapat di simpulkan bahwa melalui metproblem solving
dapat meningkatkan hasil belajar dan mengembani&kreatifan siswa
dalam memecahkan masdiah

2. Skripsi saudara Mualifatul Aliyah, Fakultas TarbiydAIN Walisongo
Semarang 2010 dengan judpaya meningkatkan penguasaan siswa
pada mata pelajaran Figih materi zakat melalui metode card sort (
penelitian tindakan kelas XA MA Tajul Ulum Brabo Aggungharjo
Grobogan ). Presentasi penelitiannya dapat disikapul bahwa
penggunaan metode card sort pada mata pelajardmrkageri zakat dapat
meningkatkan penguasaan pada diri sfswa

3. Skripsi saudara Eni Rahmawati, Fakultaas Tarbiy&iN | Walisongo
Semarang dengan judul Efektifitas model pembelajaran Problem
Solving dalam materi sistem parsamaan linier dua variabel dikelas
VIII MTs Negeri Tanjungtani Prambon tahun pelajaran 2009/2010.
Presentasi penelitiannya dpat disimpulkan bahwal bes eksperimen
lebih besar dari pada kelas kontrol sehingga ddigatakan pembelajaran

problem solving lebih efektif dari pada pembelajatangsung dengan

M. Khoirudin Zuhdi, “Upaya meningkatkan prestassvea pada mata pelajaran figih
kelas IX dengan metode Problem Solvingkripsj (Semarang: IAIN Walisongo,2010)

*Mualifatul Aliyah, “Upaya meningkatkan penguasaan siswa pada matmneiarigih
materi zakat melalui metode card so8Kkripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2010)



metode ekspositori terhadap hasil belajar pesadik #elas VIII MTs
Negeri Tanjung Tani Prambon pada materi pokolesigbersaman linier
dua variabél

Dari beberapa kajian pustaka diatas terdapat adpeysamaan
dalam penelitian yaitu sama-sama menggunakan metotdem Solving
tetapi terdapat juga perbedaan, diantaranya seimglitian dan pokok

bahasan yang dilakukan oleh peneliti.

B. Kerangka Berfikir
1. Tentang Problem Solving
a. Pengertian Metode Problem Solving

Kenyataan telah menunjukkan bahwa manusia dalaralesdwl
selalu beusaha mencari efisiensi-efesiensi kem@ale jalan memilih dan
menggunakan suatu metode yang dianggap untuk mentagpannya.
Demikian pula halnya yang terjadi di lingkungan gheikan, seorang guru
selalu berusaha memilih metode pengajarannya yatepa-tepatnya
yang dipandang lebih efektif dari pada metode-neetiathnya sehingga
kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh igurbenar-benar
menjadi milik murid.

Metode berasal dari kata meta deados Meta berarti melalui dan
hadosartinya jalan atau cataMetode adalah suatu cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalagiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunyaabervariasi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelabajaran berakhir

Metode mengajar adalah cara yang digunakan olebh datam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga

%Eni Rahmawati, Efektifitas model pembelajaran ReoblSolving dalam materi sistem
parsamaan linier dua variabel dikelas VIII MTs NegdEanjungtani Prambon tahun pelajaran
2009/2010Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2010)

“ B SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaldakarta: Rineka Cipta, 2009)

® M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet 5. him 61.

®Drs. Syaiful Bahri Djamarah-Drs. Aswan ZainStrategi Belajar Mengajar,
(Banjarmasin,Rineka Cipta, 1995)
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pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai dlat orenciptakan
proses mengajar dan belajar. Melalui metode ditkarapumbuh berbagai
kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan mergajar Terciptanya
interaksi edukatif ini, guru berperan sebagai pengjg dan pembimbing,
sedangkan siswa berperan sebagai penerima ataudiy@ning. Proses
interaksi ini akan berjalan baik jika siswa banyalitif dibandingkan
dengan guru, karena metode mengajar yang baik rada&tode yang
dapat menumbuhkan kegiatan belajar slswa

Metode Problem Solvingmerupakan pelatihan peserta didik yang
dihadapkan pada berbagai masalah suatu cabangdngetahuan dengan
solusinya. Metode ini dapat dikembangkan melalkmite simulasi,micro
teaching dan critical incident (tangibiyah). Didalam metode ini, cara
mengasakan ketrampilan lebih dominan ketimbang grabgngan mental
intelektual, sehingga terdapat kelemahan, yaknkgmebangan pikiran
peserta didik mungkin hanya terbatas pada kerapag sudah tetap dan
akhirnya bersifat mekanistikMetodeProblem Solving juga merupakan
metode pembalajaran yang mendorong siswa untuk narkan masalah-
masalah tertentu

Metode Problem Solvingadalah suatu teknik intruksional dimana
dalam proses belajar mengajar siswa dihadapkan pada masalah.
Bentuk pengajaran terutama memberi motivasi kepsidava untuk
menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan meaf§goncara-cara
dan ketrampilan ilmiah dalam rangka mencari pesgla Pengajaran ini
untuk mendorong siswa mengembangkan ketrampilanatkeilan
penemuan ilmiah sgientific problem solving Pengajaran ini untuk
menarik siswa menyelidiki sejumlah informasi dalaengka mencari

pemecahan masalah serta untuk melatih siswa mergghkdn fakta-

" Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet 3, him 76.

® Suyanto/Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), him 181.

® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESemarang: Rasail
Media Grup, 2008), him 22.
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fakta, membangun konsep-konsep dan menarik kesampumum atau
teori-teori yang menerangkan fenomena-fenomena ydimpdapkan
kepadany#.

Penggunaan metodd’roblem Solving dalam proses belajar
mengajar untuk melatih siswa melakukan berbagaamaaktivitas, yaitu
pengamatan, penyelidikan, percobaan, membandingkaemuan yang
satu dengan yang lain, mengajukan pertanyaan dacamgawaban atas
pertanyaan sendiri. Sehigga prestasi dari kegidtan siswa akan
mendapatkan fakta-fakta secara lengkap tentangs gbjgg diamati.

Berdasarkan berbagai devinisi tersebut diatas rpekalis dapat
mengambil kesimpulan bahwa meto&eoblem Solvingadalah suatu
metode pembelajaran yang menitikberatkan pada somsalah akan
tetapi pemecahanya membutuhkan waktu yang panjatgk unencari

jawabannya.

b. Ciri-ciri Pembelajaran Problem Solving
Menurut Udin Syarifudin dalam bukunya yang berjudithdel-
model Pembelajaran, mengemukakan bahwa ciri-cirmiggdajaran
Problem Solvingadalah sebagai berikut :
a. Memiliki anggota kelompok yang bersifat luwes
b. Waktu pertemuan bervariasi sesuai dengan tingkasulikan
kasus/masalah
Para peserta didik dihadapkan pada suasana préblemi
d. Para peserta dituntut untuk berbagi evaluasi tehakiasus dan

memberi jalan melakukan tindakan.

Trianto dalam bukunya model-model Pembelajaran dtibv
Berorientasi Konstruktivistik menyebutkan bahwa petajaran dengan

menggunakaRroblem Solvingnempunyai ciri khusus, yaitu :

9 ydin S. WinataputreStrategi Belajar Mengajar IPAUniversitas Terbuka, 2001), Cet
2, him. 222
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a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisapimagajaran
disekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duangarasesosial
penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.rekde
menunjukkan situasi kehidupan nyata, menghindarwalpgan
sederhana dan memungkinkan adanya berbagai madasn gotuk
situasi itu.

b. Berfokus antar keterkaitan disiplin
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpedd mata
pelajaran tertentu, masalah yang dipilih benar-bagata agar dalam
pemecahannya siswa meninjau masalah tersebut dayiab mata
pelajaran

c. Penyelidikan autentik
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan sisl@&ukan
penyelidikan autentik untuk mencari pemecahannystenadap
masalah nyata.

d. Menghasilkan produk/pemecahan masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntuk siswauk unt
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karyangaduartefak
dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bepeulelesaian
masalah yang mereka temukan, produk itu dapat betrgnskip
debat.

e. Kolaborasi
Pembelajaran berdasarkan masalah disirikan olefarsg@iswa yang
bekerja sama antara satu dengan yang lainnya,gpsdiring secara

berpasangan atau dalam kelompok Récil

c. Tujuan dan Manfaat Problem Solving

! Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipuktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him 69-70.
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Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapaiarDaproses
belajar mengajar tujuan akan menjadi pedoman yamegnberi arah
kemana kegiatan belajar mengajar akan tercapailafujirumuskan agar
anak didik memiliki ketrampilan tertentu yang dapsnunjang kegiatan
belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan selsgayang efektif untuk
mencapai tujuan pengajaranPenggunaan metod@oblem Solving/ang
digunakan oleh seorang guru bertujuan agar sismadsang oleh tugas,
dan aktif mencari serta meneliti pemecahan masalabkendiri, mencari
sumber dan belajar bersama didalam kelompok. Dpkarajuga siswa
mampu mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyangigea
memperhatikan pendapatnya, menumbuhkan sikap dbjgktir, hasrat
ingin tahu, terbuka dan lain sebagaiffyaSistem pembelajaran ini
bertujuan agar prestasi belajar lebih mudah dihdéal diingat, mudah
ditransfer untuk memecahkan masalah. Pengetahuaketakapan anak
didik dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, kareareak didik merasa
puas atas ushanya sentiri

Metode Problem Solvingmerupakan suatu metode yang disusun
oleh guru dalam proses belajar mengajar dengamartupelaksanaannya
adalah mengarah pada peningkatan kemampuan badm dakentuk
kognitif, afektif maupun psikomotor guna untuk mapai tujuan
pendidikan. Penerapan metdéeblem Solvinglalam pembelajaran dapat
mampu mengembangkan rasa keingintahuan dan kebera@ipartisipasi
dalam proses belajar mengdfaManfaat diterapkannya meto&eoblem
Solvingantara lain :

a. Merupakan suatu cara belajar siswa aktif
b. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan peaageyang betul-
betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditramfieim situasi lain

12 Syaiful bahri Djamarah-Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengajarhim 84.

BRoestiyah NK,Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Cet 5, him
76.

“Syaiful Bahri Djamarah-Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar-al 23

'3 Syaiful Nurdin,Guru Profesional dan implementasi Kurikuludakarta: Inter Masa,
2002), him 129
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c. Akan meningkatkan potensi intelektual siswa, karesmwa diberi
kesempatan untuk mencari dan menemukan hal-hal ysaligg
berhubungan melalui pengamatan dan pengalamanngaise

d. Hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingdtm tak mudah
dilupakan karena penemuan-penemuan dan penyelidiadilakukan
sendiri.

e. Anak belajar berfikir analisis dan memecahkan mota yang dihadapi
sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kepaebermasyarak&t

f. Jika siswa telah berhasil dalam penemuannya, im akemperoleh
kepuasan intelektual, yang datang dari diri sisvemdBsi yang
merupakan suatu hadiah intrinsik.

d. Langkah-langkah Pelaksanaan M etode Problem Solving

Problem Solvingadalah belajar mencari dan menemukan jawaban
sendiri. Sistem belajar mengajar dengan metodguri menyajikan
bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final,ptepeeserta didik
diberi peluang untuk mencari da menemukan jawakmrsgndiri.
Pembelajaran dengaRroblem solvingmembaca keinginan siswa
untuk mengetahui dan belajar memecahkan masalarasetandiri
serta memiliki ketrampilan berfikir yang logis, fisi dan analisis.
Selama proseBroblem Solvindberlangsung seorang guru mengajukan
pertanyaan, memberi kesempatan kepada siswa ur@ngemukakan,
menyanggah dan mempertahankan pendpatnya. Apabédag y
diharapkan guru belum tercapai, guru menggali pahgan awal
siswa dengan cara memberi pertanyaan sebagai ubghinkepada
siswa supaya siswa termotivasi menjawab pertangaarguru.

Proses Problem Solvingdapat dilaksanakan dengan berbagai
variasi dalam proses mengajar, antara lain dendpsereasi, tanya

jawab maupun diskusi, yang menuntut guru bertindabagai

16 B SuryosubrotoProses Belajar mengajar di Seko)dtim 191.
" W.Gulo, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2002), cet 1, him 85.



15

fasilotator, nara sumber, dan penyuluh kelompolsw&i didorong
untuk mencari pengetahuan seniri
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajafroblem Solving
adalah sebagai berikut :
a. Orientasi siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelastgistik yang
diperlukan, memunculkan fenomena atau cerita yaagumculkan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam peime&n masalah
yang disampaikan.
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar
Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi dan roeganisasi
tugas belajar yang berhubungan dengan maslah trseb
c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi yasguai,
melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan d
pemecahan masalah
d. Mengembangkan dan menyajikan prestasi karya
Guru membanytu siswa dalam merencanakan dan mé&ayidarya
yang sesuia dengan laporannya.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atsaluasi
terhadap tugas mereka, dan proses-proses yangargreikalr.
Metode Problem Solvingmerupakan komponen dari praktek
pendidikan yang meliputi metode mangajar yang mekaaj cara
berfikir, belajar aktif, berorientasi pada prosegngarahkan sendiri,
mencari sendiri dan reflelft Sehingga strategi ini dapat bervariasi
bentuk dalam berbagai cara, termasuk pengajararankeian

menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alastsaga untuk

8 Oemar HamelikProses Belajar Mengajar(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Cet 6, him
226.

'° Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuoiitivistik, him 71-72.

0B, SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim 192.
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mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru figih tamganggunakan
strategi Problem Solvingdalam menyampaikan materi dengan
maksud supaya siswa mengetahui berbagai macarmgstyang ada
dalam pembelajaran. Khusus metodRroblem Solving siswa
diharapkan lebih paham dalam menguasai materi giegagnpaikan
guru. Model metode ini memang efektif dan dibutuhkdalam
melaksanakan proses kegiatan belajar dan menggjarkarena ada
beberapa bagian yang tepat sekali untuk digungkelbagai contoh
yaitu materi zakat yang pasti memerlukan metodekarena dengan
mencari dan menemukan teori harus juga mempertkajulakan
lebih mudah dan lebih cepat dipahami. Jika hanga $aja tentunya
akan lebih lama dan kurang jelas.

Salah satu proses pembelajaran yang selalu berkgndengan
aktivitas kehidupan nyata sehari-hari adalah peapoen figih.
Proses pembelajaran figih sebagai kegiatan dalagkamencapai
tujuan nasional, harus betumpu kepada upaya-upaytk u
menumbuhkan rasa cinta tanah air, dan iklim belaarta
diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya dirkicatif. Pada
akhirnya nanti pendidikan akan mampu mewujudkanb&uindaya

manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab.

2. Prestas Belgjar

a. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua kalimat antaestasi dan belajar.
Prestasi dalam kamus bahasa indonesia mempunyahaait yang
dicapai melebihi ketentudh Sedangkan belajar adalah proses
perubahan manusia ke arah tujuan yang lebih baikbdemanfaat bagi

dirinya maupun orang laih Melihat dari devinisi tersebut maka dapat

499.

him 15.

2L Fahmi IdrusKamus Lengkap Bahasa Indonesi@ufabaya: Greisinda Press, tt), him

22 4. Baharuddin, €ori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
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disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah prosaghpban manusia
ke arah yang lebih baik guna untuk mencapai ketgbkelebihan
yang di tentukan. Secara terminologi belajar metapaperubahan
tingkah laku yang menyangkut berbagai aspek keghidina baik fisik
maupun psikis, seperti perubahan dalam pengegimecahan suatu
masalah, berfikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasdgaupun sikap.
Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memdigahaspek
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Prestdselajar dapat diraih
melalui proses belajar, dan belajar tidak hanya deegarkan dan
memperhatikan guru yang sedang memberikan pelgidatam kelas,
akan tetapi lebih luas dari aktivitas tersebutsts belajar merupakan
penguasaan ketrampilan dan pengetahuan yang dipddeta didik
dalam mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tas matlai yang
diberikan guru dan kemampuan perubahan sikap/tmdéku yang
diperoleh peserta didik melalui kegiatan belajar.
. Aspek-aspek Prestasi Belajar
Prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tigpek, yaitu
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomktori
1) Aspek kognitif
Yaitu yang berkenaan dengan pengenalan baru atagimget
kembali (menghafal), memahami, mengaplikasikan, gaealisis,
dan kemampuan mengevaluasi.
2) Aspek afektif
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan miikap/emosi,
penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau norma.
3) Aspek psikomotor
Yaitu pengajaran yang bersifat ketrampilan atawgyaenunjukkan

gerak 6Kkill). Ketrampilan tangan menunjukkan pada tingkat
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keahlian seseorang dalam suatu tugas atau kumpuigas

tertentd>.

Untuk mencapai keberprestasian belajarmaka ketigakatersebut
tidak dapat dipisahkan, namun jauh lebih baik jdaubungkan.
Karena dengan penggabungan tiga aspek tersebutiagahdiketahui
kualitas kebeeprestasian pembelajaran. Prestaajabaherupakan
bukti keberprestasian yang telah dicapai seorasgrizedidik sebab
Setiap pembelajaran dapat menimbulkan suatu pesubang khas.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhijaelsiswa dapat
dikatagorikan menjadi tiga macam, antara lain :
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa)

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendieliputi dua

aspek yaitu aspek pisiologis dan aspek psikol@gpek pisiologis

merupakan kondisi umum jasmnai déonus(tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dadirsg,
dapat mempengaruhi semangat dan intesitas siswamdal
mengikuti pelajaran. Sedangkan aspek psikologisupadéan
aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kagdéeolehan
pembelajaran siswa, faktor yang lebih esensialtdianya tingkat
kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motf¥asi

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa)

Faktor eksternal dalam prstasi belajar siswa terbenjadi dua

macam, yaitu : lingkungan sosial (teman-teman segi@an siswa,

masyarakat dan tetangga) dan lingkungan nonsogietiufg

sekolah, rumah tempat tinggal, alat-alat belaj@adaan cuaca,

% Nana SudjanaPenelitian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Rosdakarya,
1999), him 21-23.

24 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000) him 132-133.
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waktu belajar yang digunakan). Kedua faktor terselang

menentukan tingkat keberhasilan belajar sfawa
3. Faktor pendekatan belajar (jenis upaya belajaragisw

Faktor pendekatan juga berpengaruh terhadap tafaérkailan

proses pembelajaran siswa. Faktor ini terbagi ndenjaga

tingkatan, yaitu pendekatan tinggispéculative achieving)

pendekatan sedangan@alitical deep) dan pendekatan rendah

(reproductive surfacg®.

Sedangkan menurut M Dalyono faktor-faktor yang mengaruhi
prestasi belajar adalah sebagai berikut :
a. Faktor internal, meliputi:

1. Kesehatan

2. Intelegensi dan bakat

3. Minat dan motivasi

4. Cara belajar
b. Faktor eksternal, meliputi:

1. Keluarga

2. Sekolah

3. Masyarakat

4. Lingkungan sekitar

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan batekarkasilan
anak dalam proses untuk mencapai prestasi terutkataan bidang
materi figih lebuh banyak dipengaruhi oleh faktdsternal yang
bersifat sosial/nonsosial, namun begitu faktor rivdae juga
mempunyai pengaruh yang besar bagi prestasi b&lajegusnya mata

pelajaran figih ini.

3. Pembelajaran Figih

a. Pengertian Pembelajaran

5 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baim. 137-138
6 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bétm 139



20

Undang-undang sisdiknas No 20 tahun 2003menyataladiva
pembelajaran adalah proses interaktif peserta didikgan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan béfajamteraksi yang
terjadi dalam proses pembelajaran banyak faktor gyan
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag diri siswa
maupun faktor eksternal yang dipengaruhi oleh faklogkungan
peserta didik itu sendiri.

b. Pengertian Figih

Figih menurut bahasa artinya pemahaman, sedangkaruraot
istilah berarti pengetahuan diri seseorang tentgrey yang menjadi
haknya dan apa yang menjadi kewajibaifhy#&igih yang masuk
dalam rumpun pembelajaran di madrasah merupakah satu mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang harus dejakepada siswa
dari tingkat satuan ibtidaiyah, tsanawiyah danadliy Cakupan materi
yang ada didalamnya meliputi hukum-hukum yang Hawhgan
dengan amal perbuatan (hukum ibadah dan muamatahjdium
yang berkaitan dengan aqgidah serta ilmu akhlag.

c. Karakteristik Figih

Mata pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Ibtyéh
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaramaadgslam yang
diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayatimdargamalkan
hukum Islam. Hal ini kemudian menjadi dasar pagdanhidup bagi
peserta didik melalui kegiatannya sehari-hari. aKeeristik suatu
pembelajaran dalam mata pelajaran tertentu peitlerdifikasikan
dalam rangka pengembangan silabus mata pelajarssebte. Struktur
suatu mata pelajaran menyangkut dimensi standar pé&tansi,
kompetensi dasar dan materi pokok atau struktulmk@n mata
pelajaran tersebut. Hasil identifikasi karaktekistinata pelajaran

tersebut bermanfaat sebagai acuan dalam mengendmsijkbus dan

2" Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003, (Bewgd Fokos Media, 2006)
him 4.
%8 Satria EffendiUshul Figh,(Jakarta: Prenada Media, 2005), him 3.
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rencana pembelajaran bagi seorang pendidik untukinglatkan
kualitas mengajarnya.

Materi keilmuan mata pelajaran figih sebagaimazariaya suatu
bidang studi mencakup dimensi pengetahuan, kettampian nilai.
Hal ini dengan tujuan pokok pembelajaran mata aeaj figih yaitu
mengarahkan peserta didik untuk memahami, mengeraighayati
dan mengamalkan hukum Islam yang mengarah padappeant yang
taat dan bertagwa kepada Allah SWT melalui kegidiembingan,
pengajaran, latihan serta pengalaman peserta sigikngga menjadi
muslim yang selalu bertambah keilmuannya kepadah AHWT. Selain
itu juga pembelajaran dengan menggunakan pendekatablem
Solvingdidalamnya terdapat beberapa komponen yang mernmiagk
siswa untuk terjun langsung dalam masyarakat l@gah maksud
materi yang diajarkan berkaitan dengan permasalgbag peserta
didik hadapi secara nyata dalam masyarakat.

. Dasar Bidang Study Figih

Dasar pelaksanaan studi figh dapat dipandang @sbialjai seqi,
antara lain :

1. Yuridis/hukum

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasalsabedari

perundang-undangan yang secara lagsung menjadigeagantuk

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dasarigundterbagi
menjadi dua macam, yaitu :

a. Dasar Ideal

Yakni falsafah negara yaitu pancasila, dimana p#atama
berbunyi ketuhanan Yang Yaha Esa. Maksud kandudgan
sila pertama adalah bahwa seluruh warga negaranésdo
harus beragama. Untuk dapat merealisasikan hakbigrs
diperlukan adanya pendidikan agama Islam kepadia-amek.
Karena tanpa adanya pendidikan agama Islam tentakga

sulit mewujudkan dari sila pertama.



22

b. Dasar Konstitusional
Yakni Undang-undang Dasar 1945 dalam bab XI p&akayat
1 dan ayat 2 yang berbunyi :
Ayat 1 :
Negara berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa
Ayat 2 :
Negara menjamin tiap-tipa penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut
agaman dan kepercayaannya itu.
Serta bab XIII pasal 31 ayat 3 yang berbunyi :
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakansssigtm
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan serta akhlag yang mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur oleh rignda
undang.
2. Religius
Dasar regius adalah yang bersumber pada ajaram Igkng
terdapat dalam ayat al-quran dan atau hadits.
3. Psikologis
Kehidupan berkelompok merupakan fitrah manusiakeealing
membutuhkan antar satu dengan yang lain, saling ikilem
kebudayaan dan keyakinan masing-masing. Mereka ala@asa
tenang dan tentram hatinya
e. Materi Zakat
Materi pelajaran adalah isi dari materi pelajaramgy diberikan
kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digufidkemponen
yang diperlukan oleh seorang guru berupa standerp&tensi dan
kompetensi dasar.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar matert kakas IV

adalah sebagai berikut :

29 B. SuryosubrotoProses Belajar di Sekolah|m 42
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

- Menjelaskan macam-macam

zakat

Mengetahui ketentuan zakat :
- Menjelaskan ketentuan zakat

fitrah

4. Penerapan Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Figih

Metode Problem Solvingmerupakan metode pembelajaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar befikir ilmiah pdidia siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebimyakj belajar
sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahiasalah. Siswa
benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang beRgaian guru dalam
pembelajaran dengan metod@roblem Solving adalah sebagai
pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah ménmmasalah yangg
perlu disampaikan kepada peserta didik untuk digema guna
menenukan jawaban. Bimbingan dan pengawasan olefangge guru
masih diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegigteserta didik dalam
memecahkan masalah harus dikurangi. Strategi pejrdrelProblem
Solvingadalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang mekakapada
proses berfikir secara kritis dan analisis untukhcaei dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertaryaRroses befikir itu
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab ragiaru dan siswa.
PendekatanProblem Solving merupaka pendekatan mengajar yang
berusaha mengembangkan cara berfikir ilmiah. Petdek ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mlangembangkan
kekreatifan dalam pemecahan mas¥lah

Penggunaan metoderoblem Solvingdalam pembalajaran figih
diharapkan siswa tidak hanya tergantung dari gaja Siswa harus lebih
aktif dalam mencari segala sesuatu yang akan atihdipelajari, tidak
hanya menghafal materi yang sudah diajarkan s#gpit&arus benar-

%0 Nana Sudjana, &sar-dasar Proses Belajar mengajétm 154.
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benar dipahami, sehingga pengetahuan lebih merkamukpada
pengalaman seseorang, karena tanpa pangalamamasgséidak dapat
membentuk. Pengetahuan bukanlah suatu yang hamassier begitu
saja oleh guru kepada siswa, guru hanya bersifaigarahkan dan
memtotivasi sedangkan siswa dituntut untuk marahn aktif mencari
sendiri segala sesuatu yang berhubungan dengami rgtelajari baik
dalam diskusi maupun individu.

PendekatarProblem Solvingberprinsip menjadikan peserta didik
sebagai individu yang mempunyai potensi untuk menadan
mengembangkan dirinya. Guru tidak perlu lagi methjepnak didik
dengan sugudang informasi sehingga membuat anékkilichng kreatif,
guru memberi kesempatan kepada anak didik untuk canendan
menemukan sendiri dasar pijakannya. Cara mengjpertseini akan
menemukan kepercayaan pada diri anak didik tenég@agyang mereka
lakukan. PendekatalRroblem Solvingdalam pembelajaran adalah solusi
ari berbagai persoalan pemelajaran pada saat amenk pendekatan
problem Solvingmerupakan pendekatan yang berpusat pstddent
centered siswalah yang memegang peranan utama dan bes@kdiri.
Guru harus menolong setiap siswa dalam kesulitag géhadapi, seperti
memperjelas tujuan, mancari sumber-sumber , membawntid dalam
segala hal yang memerlukan guru dan lain sebagiinjaman Allah
dalam surat As Shaff ayat 2-3 :

*xCNAA Lo d o O&S@08 O 9O
¢ . 9 AT WAD> Ve BEQ W@ BHURCOL -7
DTS SORWE &M ¢QUDHERD ¢ B e
o oL B-UA7WA> Ve QO * Lo AOBYQR
% YD DD EED S Heer
Artinya “(2) Wahai orang-orang yang beriman, kernabakamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan. (3tAesar kebencian
di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yadgktikamu
kerjakan.”

31 B. SuryosubrotoProses Belajar di Sekolahim 9
% Fadlun Abdurrahmaet.al, Quran Tajwid dan Terjemahny4Jakarta: Maghfiroh
Pustaka, 2006), him 551.
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Ayat tersebut menerangkan bahwa untuk mendorongusiean
terdidik agar mengamalkan segala pengetahuan yelap diperoleh
dalam proses belajar mengajar atau pengamatakelakinan dan sikap
yang mereka hayati dan pahami sehingga benar-belaaryang telah
ditransformasikan ke dalam diri manusia didik akaangprestasikan
buah karya yang bermanfaat bagi diri sendiri keoga dan masyarakat
sekitar pada umumnya. Hal ini menjadi prisnsip keban dalam proses
belajar mengajar, seperti diberi pelajaran ilmugetahuan baru yang
dapat menarik minat dan mendorong siswa untuk dreddjtif dan kreatif
melalui tekhnikProblem Solving.

Pembelajaran dengan menggunakan meRydblem Solvingguru
menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yarad dengan kata
lain guru tidak memberikan konsep-konsep figih yasgdah jadi.
Siswalah yang diberi kesempatan untuk mencari damemukan sendiri
konsep-konsep. Guru berperan sebagai penyedigaasinotivator dan
mencitakan suasana kondusif dalam pembelajaran yaagdorong
keaktifan siswa. Usaha untuk menciptakan kondisnlpdajaran yang
dapat melibatkan peran aktif siswa membutuhkan kgpoan siswa
dalam menerapkan pendekatan strategi pembelajaag yesuai dan
bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. Salahlt@unatif yang dapat
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaranaladadengan
menerapkan pendekatan melalui strategiblem SolvingPembelajaran
menggunakan pendekatarProblem Solving dapat membangun
pengetahuan siswa dengan cara mengkaitkan inforiveasi dengan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, sehingga meghkiokan
keingintahuan siswa untuk melakukan penyelidikarehirggga dapat
menemukan sendiri jawabannya.

Tujuan menggunakan strategi pembelajafroblem Solving
adalah mengembangkan kemampuan berfikir secaramsitis, logis,

33 HM. Arifin, lIlImu Pendidikan Islamhim 207
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kritis. Siswa tidak hanya dituntut agar menguasaiem pelajaran, tatapi
bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yangkdif&trategi
pembelajaranProblem Solving merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada sisstadént centergdkarena
dalam strategi ini siswa memegang peranan yangasaagninan dalam
proses pembelajargh

Pembelajaran figih dapat mempermudah dan memotisigsia
untuk mengenal, menerima, menyerap dan memahamrkkéan atau
hubungan antara konsep pengetahuan dan tindakantganuat dalam
tema pembelajaran. Melalui metode pembelajaran ysasgai dengan
kehidupan sehari-hari, peserta didik digiring untoérfikir luas dan
mendalam untuk menangkap dan memahami hubungamrtoas yang
disajikan guru.selanjutnya peserta didik akan ssdiberfikir terarah dan
teratur. Peserta didik akan lebih termotivasi daleeajar bila mereka

menerapkan apa yang telah dipelajarinya.

5. Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelgjaran Figih Menggunakan

metode Problem Solving
Metode mengajar merupakan salah satu kunci pokok

keberprestaian suatu proses pembelajaran, karemgamlenenggunakan
metode mengajar yang sesuai tujuan yang diharapépat tercapai dan
terlaksana dengan baik. Penerapan merode mengajes tmemperhatikan
partisipasi peserta didik untuk terlibat aktif dada proses pembelajaran.
Peserta didik dirangsang untuk menyelesaikan pmoipl@blem baik
secara individu maupun kelompok yang pada akhidigiarapkan dapat
terlatih  untuk belajar mandiri dan tidak terganturgada guru.
Meningkatkan prestasi belajar peserta didik padabgéajaran merupakan
tugas guru sebagai motivator, karena yang didapatkawaktu

pembelajaran untuk bekal hidup dimasa mendatang.

% Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&sispetensi,
Hal 196-197
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Pendidik harus membangkitkan semangat belajar taesbdik
pada pembelajaran, dapat dilakukan dengan memhed&esongan atau
memberikan pernyataan berkaitan dengan pentingmatarityang sedang
diajarkan untuk kehidupan kelak ketika mereka sudadnyelesaikan
jenjang pendidikan. Peningkatan semangat belajaerfze didik yang
berpengaruh pada prestasi belajar melalui pendefeiadekatan maupun
strategi pembelajaran yang tepat agar prestasijabefgeserta didik
meningkat. Melalui pendekataproblem Solvingini dapat mendorong
siswa untuk memahami hakikat, makna dan manfaajdredehingga akan
memberikan stimulus dan motivasi kepada mereka kumjindan
senatiasa belajar.

PendekatafProblem Solvingmerupakan bagian dari pembelajaran
aktif yang sekaligus pembalajaran yang menyenangRambelajaran
yang menyenangkan akan memotivasi peserta didiandddelajar dan
mengurangi kejenuhan ketika setiap hari siswa lerdidalam kelas
apalagi kalau hanya mengunakan ceramah sdfatblem Solvingdapat
membuat semangat peserta didik menjadi semakinr esaat belajar
mereka untuk terus mencari ilmu. Pembelajarn depgadekatan ini juga
akan lebih menjadi bermakna, menemukan situasi katika belajar
bersama teman-temannya dan mampu menyelesaikaragsainan baik
individu maupun kelompok.

PendekatanProblem Solvingmerupakan pendekatan mengajar
yang berusaha meletakkan dasar dan mengembanglkahberfikir secara
ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa lebih &larbelajar sendiri,
mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan madaema siswa
betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang belaj@alah satu
pendekatan dapat dilakukan dengan cara menyebeéikdiri atau dalam
bentuk kelompok untuk memechkan permasalahan debgabingan

gurt®. Guru harus senantiasa siap memberikan bantuad&dgelompok

% gyaifudin Sagalalonsep Dasar Makna Pembelajaran untuk Membantu roankan
Problematika Belajar dan MengajafBandung: CV Alfabeta,), him 196.
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dalam melakukan interaksi. Guru tidak melakukanu ataemimpin
kelompokdalam pertemuaRroblem Solving tetapi bekeliling dari satu
kelompok ke kelompok lain untukmengamati kemajuelokpok®.

Pembelajaran figih melalui metodé®roblem Solving akan
membawa dampak besar bagi perkembangan mentalf duzgi siswa,
sebab melalui cara ini siswa mempunyai kesempagarg yuas untuk
mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhRda.siswa telah
menguasai ketrampilan proses tersebut sangat dkimkag siswa dapat
menemukan fakta,membangun konsep-konsep dan mekesiknpulan,
yang pada akhirnya nanti siswa mampu mengaplikak@msep dalam
bentuk teknologi.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapatimg&atkan
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akéjanedengan sungguh-
sungguh dikarenakan memiliki motivasi yang tinggeserta didik dapat
aktif dan merasa senang dalam kegiatan pembelajdtarena adanya
motivasi, Hal ini tidak terlepas dari peranan guwtalam kelas yang
menyampaikan materi dengan strategi yang tepatuliBememberikan
indikator bahwa prestasi beljar peserta didik mgkeh dapat dilihat dari
keaktifan mereka ketika proses pembelajaran besiary

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdahasa
penelitian yang sebenarnya harus diteliti secarapiréd. Hipotesis
merupakan dugaan yang mungkin benar dan mungkan $atah. Hipotesis
ditolak apabila salah/palsu dan akan diterima dpabiakta-fakta
membenarkan. Penolakan dan hipotesis sangat bengamada prestasi-
prestasi penyelidikan terhadap fakta-fakta dan-data yang dikumpulkan.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makandanelitian

ini dirumuskan hipotesis tindakan vyaitu dengan ngengkan metode

% Oemar HamelikProses Belajar Mengajahim 226.
$’Sumardi Suryabrataletodologi Penelitian(Jakarta: Grafindo, 2001), him 69.



29

Problem Solvinglapat meningkatkan hasil belajar pada mata pefajagdn
pokok bahasan zakat di kelas IV MSI HIFAL 02 Banguhlit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan Tahun Peld@i012011.



